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Merza Gamal di lahirkan di Dabosingkep, Kepulauan

Riau pada tanggal 28 Januari 1965, dan

menyelesaikan Magister Profesional di Sekolah Pasca

Sarjana Institut Pertanian Bogor, dan memiliki
beberapa sertifikasi perbankan. Malang melintang di

dunia perbankan sejak tahun 1990, dan 15 tahun

diantaranya bergabung dengan sebuah Bank Syariah
terbesar di Indonesia yang merupakan grup

perbankan papan atas, membuat Merza siap sharing

knowledge & experience-nya.

Merza berpengalaman di berbagai unit kerja perbankan, mulai dari dunia

Marketing, baik di bidang Funding maupun Lending hingga menjadi Branch

Manager. Selain itu, berpengalaman pula mensupervisi beberapa

Department di Head Office pada bidang yang berkaitan dengan Business

Research, Network Development, Service Quality Management, Marketing

Strategy, Fraud Prevention, Corporate Culture Building, SWOT Analysis, dan

Human Resource Development, serta menyusun Business Plan dan

Feasibility Study pembukaan cabang Bank Syariah.

Merza juga berpengalaman dalam perencanaan bisnis Rumah Sakit,

Perhotelan, Pendidikan dan telah menerbitkan beberapa buku terkait

Ekonomi Syariah dan Corporate Culture.

Saat ini, Merza juga mengelola beberapa perusahaan keluarga, serta

menjadi Konsultan dan Advisor Change & Transformation Management di

beberapa Lembaga Perbankan & Group Perusahaan.



Pelatihan & Workshop
- Workshop Merancang Change Management & Cultural Transformation 

Berbasis OCAI (The Organizational Culture Assessment Instrument)

- Workshop Mempersiapkan Transformasi Budaya Perusahaan 

(Corporate Culture)

- Pelatihan Kepemimpinan Transformasional

- Pelatihan Spiritual Good Leader

- Pelatihan Service Quality Leadership

- Pelatihan Kepribadian Pemimpin (Leader Personality)

- Pelatihan Manajemen Keuangan Bagi Manajer Non Keuangan

Konsultasi & Pendampingan
- Konsultasi & Pendampingan Penyusunan Rancang Bangun Corporate 

Culture

- Konsultasi dan Pendampingan Evaluasi dan Assessment 

Implementasi Corporate Culture 

- Konsultasi dan Pendampingan Evaluasi dan Assessment 

Implementasi Corporate Culture 

- Konsultasi dan Pendampingan Penyusunan Penilaian Kinerja Berbasis 

Implementasi

- Konsultasi dan Pendampingan Perumusan Visi dan Misi Perusahaan

- Konsultasi Penyusunan & Analisa SWOT

- Konsultasi Penyusunan Business Performance Management dengan 

pendekatan Balance Scorecard (BSC)

Survei & Kajian
- Employee Satisfaction & Relationship Survey (Survei Hubungan dan 

Kepuasan Karyawan)

- Kajian Knowledge Readiness Assessment (Penilaian Kesiapan

Pengetahuan Insan Perusahaan)

- Corporate Culture Assessment (Penilaian Budaya Perusahaan)

Portfolio Change Management & Cultural Transformation





Workshop Merancang Change Management & 

Cultural Transformation Berbasis OCAI (The 

Organizational Culture Assessment Instrument)

Latar Belakang Workshop:

Perubahan adalah sebuah keniscayaan dalam dunia usaha, apalagi

dengan kemajuan teknologi dan dunia on line yang sangat pesat pada

dasawarsa terakhir. Dalam layanan dunia usaha, tuntutan customer

telah berubah dari Service Excellence menjadi Customer Centric.

Kemudian batas negara dalam perusahaan semakin tak ada sekat.

Dengan kondisi demikian, perusahaan harus siap mengubah system

managemen dan mentransformasi budaya dengan corporate values

yang kuat dan terimplementasi menjadi corporate culture.

Workshop ini akan memberikan pengetahuan tentang apa itu Change

Management dan Cultural Transformation serta kapan perlu

dilakukannya. Untuk melakukan perubahan perlu diketahui langka-

langkah yang harus dilakukan, kemudian dilakukan diagnosa dan

perubahan cultural. Hasil diagnosa menjadi dasar untuk menyusun

perubahan visi & misi, dan shared values perusahaan. Untuk

mengeksekusi visi, misi, dan values yang telah ditetapkan maka perlu

dirancang bangunan transformasi cultural yang dimulai dengan

menyusun strategi perusahaan.

Waktu Pelaksanaan Training: 2 hari (full day)

Rancangan Materi Workshop:

I. Pendahuluan

1. Masa Depan Dunia

2. Apa yang Mengubah Manajemen & Transformasi Budaya

3. Ketika Perlu Mengubah Manajemen & Transformasi Budaya

II Metode Langkah untuk Perubahan oleh Prof. John Kotter

1. Rasa Mendesak

2. Membangun Tim Pemandu

3. Bentuk Visi Strategis dan Inisiatif

4. Daftarkan Pasukan Sukarelawan

5. Aktifkan Tindakan dengan Menghapus Hambatan

6. Hasilkan Kemenangan Jangka Pendek

7. Mempertahankan Akselerasi

8. Perubahan Institusi



III. Mendiagnosis & Mengubah Budaya Organisasi

1. Kutipan dari Pakar

2. Dimensi

3. Kerangka Nilai Yang Bersaing

4. Profil Budaya Organisasi

5. Analisis Sarana dan Cara

6. Isi Manajerial yang Kritis

7. Profil Keterampilan Manajemen

8. Kategori Kompetensi Clustering

IV. Menyusun Perubahan Visi & Misi Perusahaan

1. Flow Perumusan Visi & Misi

2. Contoh Corporate Vision

3. Kerangka Perumusan Visi

4. Menurunkan Visi Perusahaan Menjadi Misi Perusahaan

V.  Menyusun Corporate Shared Values

1. Kaidah Penyusunan Shared Values

2. Contoh Corporate Shared Values

3. Brainstorming Perumusan Values

4. Hasil Rumusan Shareed Values

VI. Merancang Cultural Transformation

1. Corporate Strategy

2. Media Implementasi Values Menjadi Culture

3. Mekanisme Implementasi Values 

4. Dampak Leadership Actions terhadap Implementasi Cultural

5. Proses Penyusunan Corporate Culture

6. Rancang Bangun Transformasi Cultural



Workshop Mempersiapkan Transformasi Budaya

Perusahaan (Corporate Culture)

Latar Belakang Workshop:

Untuk menghadapi perubahan yang cepat seperti globalisasi, revolusi

industri 4.0, dan krisis pandemi Covid-19, serta mampu bertahan

secara berkelanjutan dan berusia panjang, organisasi bisnis harus

memiliki budaya yang ditanamkan sejak dini dan merupakan proses

yang panjang. Akan tetapi, perubahan yang cepat membutuhkan

penanganan non organik untuk menanamkan nilai-nilai budaya

perusahaan pada masing-masing individu di dalam organisasi bisnis.

Untuk menanamkan komponen-komponen budaya ke dalam proses

dan sistem perusahaan, sehingga lebih mendorong individu untuk

berperilaku sesuai dengan budaya perusahaan, perlu disusun program

transformasi yang secara mekanik mampu men-drive upaya

pembudayaan nilai-nilai perusahaan.

Workshop ini memberikan pelatihan menyusun program-program

implementasi hingga tersusun menjadi Master Program Implementasi

dan dilengkapi dengan penilaian keberhasilan program sebagai bagian

Performance Apraisal terhadap kinerja setiap insan perusahaan. Oleh

karena itu, tepat untuk diikuti oleh pemimpin perusahaan dan unit kerja

perencanaan strategi perusahaan, serta human capital.

Waktu Pelaksanaan Workshop: 2 hari (full day)

Rancangan Materi Workshop:

I.   Pengenalan Corporate Culture

1. Apa itu Corporate Culture;

2. Pengaruh Corporate Culture terhadap Kinerja Perusahaan;

3. Tahapan Internalisasi Corporate Values Menjadi Corporate Culture;

4. Corporate Culture Menunjang Keberhasilan Strategi Bisnis;

5. Proses Penyusunan Corporate Culture.

II.  Dasar-dasar Kajian Penyusunan Corporate Culture

1. Behaviors, Symbol, dan System;

2. Mekanisme Implementasi Values;

3. Dampak Leadership Action terhadap Implementasi Budaya;

4. Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik;

5. Nonton Bareng & Diskusi Implementasi Corporate Culture.



III. Corporate Culture Master Program

1.Peranan Corporate Values;

2.Roadmap Pembudayaan Corporate Culture;

3.Tujuan Pembudayaan;

4.Metodologi Program Implementasi Corporate Culture;

5.Mekanisme Implementasi Corporate Culture;

6.Monitoring Implementasi Program;

7.Integrasi Program Budaya untuk Mencapai Kinerja Perusahaan.

IV. Benchmark Culture Transformasi

1. Perjalanan Tranformasi Budaya Perusahaan Induk;

2. Penjabaran, Behaviors, Symbol, dan System Dalam Pilar-pilar

Budaya;

3. Area Konsolidasi Non Financial Perusahaan Induk dan

Perusahaan Anak;

4. Tracking Master Program Transformasi Corporate Culture

5. Struktur Transformasi Corporate Culture

V. Contoh Penyusunan Program Transformasi Corporate Culture

1.Template Penyusunan Program;

2.Panduan Pengisian Template;

3.Contoh Program Transformasi Corporate Culture;

4.Latihan Menyusun Program Transformasi.

VI. Contoh Penyusunan Master Program Transformasi Corporate

Culture

1.Template Penyusunan Master Program;

2.Panduan Pengisian Template Master Program;

3.Contoh Master Program Transformasi Corporate Culture;

4.Latihan Menyusun Master Program Transformasi.

VII. Contoh Penyusunan Performance Contract & KPI Berbasis

Corporate Culture

1.Contoh Performance Contract;

2.Contoh Penilaian dan Evaluasi Kerja Berbasis Corporate Culture.



Pelatihan Kepemimpinan Transformasional

Latar Belakang Pelatihan:

Pemimpin bukanlah hanya seorang manajer. Pada masa globalisasi dan

era baru pasca pandemic Covid-19, seorang pemimpin tidak cukup

bekerja semata-mata secara kontrakrual, tetapi harus menjadi pemimpin

transformasional.

Pelatihan ini akan memberikan pembelajaran dan pemahaman kepada

pemimpin untuk:

1. Meningkatkan kompetensi dirinya serta mampu menjadi role model

dalam mempengaruhi anggota tim;

2. Mampu berfikir strategis dan melihat secara keseluruhan dengan cara

pandang organisasi, agar tetap bertumbuh;

3. Mampu melakukan eksekusi terhadap strategi yang telah dibuat,

sehingga dapat mendorong kinerja organisasi secara optimal;

4. Mempengaruhi anggota tim untuk dapat melaksanakan implementasi

strategi yang telah direncanakan.

Waktu Pelaksanaan Pelatihan: 1 hari (full day)

Rancangan Materi Pelatihan:

I. Tantangan Globalisasi dan Era New Normal

A. Menghadapi Tantangan Perubahan

B. Hubungan antara Perubahan dan Kompleksitas

II. Karakter Seorang Leader

A. Arti Kepemimpinan (Leadership)

B. Perbedaan Leadership dan Manajerial

C. Filosofi Kepemimpinan

III. Peran dan Fungsi Leader

A. Dua Aspek Peran Kepemimpinan

B. Lima Level Kepemimpinan

C. Menjadi Seorang Good Leader

D. Spiritual Good Leader

IV. Transformational Leadership

A. Perbedaan Pemimpin Transaksional dan Transformasional

B. Tujuh Prinsip Kepemimpinan Transformasional

C. Kesalahan-kesalahan Kepemimpinan Transformasional

V. Membangun Visi yang Inspiratif

A. Menciptakan Komitmen

B. Kompetensi Kepemimpinan

C. Pemimpin Membantu Anggota Tim



Pelatihan Spiritual Good Leader

Latar Belakang Pelatihan:

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi menjadi seorang good

Leader saja tidak cukup. Seorang Leader yang kuat adalah seorang

Leader yang menanamkan nilai-nilai spiritual dalam dirinya dan dalam

kepemimpinannya.

Pelatihan ini membuka wawasan para Leader di unit kerjanya masing-

masing untuk memahami bagaimana menjadi Leader yang baik yang

mampu membangun sebuah teamwork yang kuat dengan nilai spiritual

sehingga mampu mewujudkan nilai-nilai pada anggota team dalam

mencapai kinerja yang optimal.

Waktu Pelaksanaan Pelatihan: 1 hari (full day)

Materi yang disampaikan:

I. Tantangan Globalisasi dan New Normal

A. Menatap Masa Depan Pasca Pandemi

B. Mengapa Leadership Penting?

II. Karakter Leadership

A. Apa Itu Leadership?

B. Menjadi Seorang Good Leader

C. Good Leader Saja Tidak Cukup

III. Spiritual Good Leader

A. Mengapa Spiritualitas Dibutuhkan?

B. Catwalk Kehidupan

C. Meaning of Work

IV. Spiritual Entrepeneurial Leadership

A. Model Spiritual Entrepeneurial Leadership

B. Spiritual Entrepreneurial Leadership Characteristics

C. Spiritualitas dan Kinerja Perusahaan

V. Mengembangkan Employee Value Proposition (EVP)

A. What is EVP?

B. Contoh EVP di Beberapa Perusahaan

C. Menilai dan Membangun Kapabilitas Team

VI. Membangun Mental Model Employee

A. Out of Control vs In Control

B. Reaksi Victim vs Player

C. Mengubah Mindset dari Knower Menjadi Leaner

VII. Bagaimana Gaya Leadership Anda?

A. Management by Walking Around

B. Management by Sitting Down

C. Beberapa Kiat



Pelatihan Service Quality Leadership

Latar Belakang Pelatihan:

Layanan adalah pembeda dalam dunia usaha saat ini, Layanan tidak

bisa hanya diserahkan kepada pelaksana, tapi harus dibangun dalam

sebuah sistem dalam nilai-nilai budaya perusahaan. Layanan

merupakan tanggung jawab utama dari para Leader.

Pelatihan ini memberikan bekal kepada para Leader untuk memahami

pelaksanaan pelayanan di lapangan dan menjadi role model untuk

menjadi agen perubahan dalam memberikan layanan kepada customer

oleh para pelaksana yang melayani para customer.

Waktu Pelaksanaan Pelatihan: 2 hari (full day)

Materi yang akan disampaikan:

I. Tantangan Globalisasi

A. Menghadapi Tantangan Globalisasi

B. Mengapa Leadership Penting?

II. Karakter Leadership

A. Apa Itu Leadership?

B. Menjadi Seorang Good Leader

C. Good Leader Saja Tidak Cukup

III. Fungsi Leader Sebagai Pelayan

A. Karakteristik Layanan

B. Leader = Customer Service

C. Service Leadersip

D. Budaya Layanan

IV. Apa Itu Layanan Prima (Service Excellence)?

A. Definisi Layanan

B. Siapa Customer Kita

C. Definisi Layanan Prima

V. Unsur Layanan Prima

A. Semboyan Kerja Layanan

B. Magic Words vs Killer Words

C. Panggung Layanan

VI. Spiritualitas Layanan

A. Memuliakan Tamu & Keimanan

B. Peranan Anda

C. Kebutuhan Customer

D. Rumus Pelayanan

E. Managing Expectation



VII. Standar Penampilan Layanan

A. Standar Penampilan Umum

B. Standar Kualitas Penampilan

VIII. Komunikasi Layanan

A. Model Komunikasi

B. Unsur Komunikasi

C. Bahasa Tubuh Positif & Profesional

D. Mendengar Secara Aktif

IX. Penangan Komplain

A. Mengapa Customer Tidak Datang Lagi?

B. Mengapa Masalah Customer Harus Ditangani?

C. Langkah Menangani Masalah Customer

X. Gaya Leadership Mempengaruhi Kualitas Layanan

A. Management by Walking Around

B. Management by Sitting Down

C. Effective Leader



Pelatihan Kepribadian Pemimpin 

(Leader Personality)

Latar Belakang Pelatihan:

Seringkali gaya kepemimpinan dikaitkan dengan sebuah kepribadian.

Begitu juga untuk bisa mengetahui bagaimana mengimbanginya. Salah

satu alat ukur kepribadian yang cukup dikenal ialah DISC.

DISC merupakan singkatan dari Dominance, Influence, Steadiness, dan

Compliance. Keempatnya merupakan tipe karakter atau kepribadian.

Penemu dari teori ini yaitu Dr. William Moulton Marston pada tahun

1920, seorang psikolog Universitas Harvard. Hingga saat ini, banyak

orang yang menggunakan teori ini sebagai salah satu alat ukur

kepribadian. Salah satu penerapan DISC bisa kita lihat dalam perannya

terhadap gaya kepemimpinan seseorang.

Di samping itu, untuk menggapai kesuksesan, seorang pemimpin harus

memiliki GRIT

Angela Duckworth dalam bukunya yang berjudul GRIT: The Power of

Passion and Perseverance menjelaskan memiliki bakat atau talenta

tidaklah cukup, kita memerlukan kemampuan untuk menghadapi

kesulitan dalam hidup.

Dalam workshop ini, peserta sebagai pemimpin akan mendapatkan

pencerahan tentang tipe kepribadian dan daya juang seorang pemimpin.

Di samping itu peserta dapat mengetahui tipe kepribadian apa yang

dimiliki, serta seberapa kuat daya juang peserta melalui assessment

DISC dan Test GRIT yang dilakukan saat workshop.

Waktu Pelaksanaan Pelatihan: 1 hari (full day)

Materi yang disampaikan:

I. Tipe Kepribadian DISC (Dominance, Influence, Steadiness, dan

Compliance)

A. Pengantar DISC

B. Assesment DISC

C. Penjabaran DISC

II. GRIT (Kekuatan Passion dan Ketekunan)

A. Pengantar GRIT

B. Test GRIT

C. Penjabaran GRIT



Pelatihan Manajemen Keuangan Bagi Manajer

Non Keuangan

Latar Belakang Pelatihan:

Manajemen harus dipandang sebagai satu kesatuan fungsi yang tidak

dapat dipisahkan. Sebuah organisasi tidak hanya bisa berfokus pada

satu fungsi manajemen, dan akan mengakibatkan pengeloaan

perusahaan akan timpang.

Manajemen keuangan merupakan salah satu bagian dari manajemen

perusahaan yang merupakan dasar bagi setiap keputusan di masing-

masing fungsi organisasi perusahaan. Manajemen keuangan harus pula

dipahami oleh manajer non keuangan karena hampir setiap keputusan

dalam fungsional apa pun harus memberikan kontribusi perolehan

laba/profit bagi perusahaan.

Untuk itu, manajer non keuangan perlu diberikan pelatihan agar dapat

memahami manajemen keuangan sehingga dalam setiap pengambilan

keputusan senantiasa memperhatikan kondisi keuangan dan

menghasilkan profit bagi perusahaan.

Waktu Pelaksanaan

- Pelatihan: 1 hari (full day)

- Workshop: 2 hari (full day)

Materi yang disampaikan:

I. Peran Manajemen Keuangan Dalam Perusahaan

A. Fungsi Manajemen Keuangan

B. Hubungan Manajemen Keuangan dengan Manajemen Non 

Keuangan

C. Konektivitas Internal dan Eksternal Manajemen Keuangan

D. Tantangan Manajemen Keuangan di Era Next Normal

II. Mengenal Lingkungan Keuangan & Sumber Dana

A. Pengertian Lingkungan Keuangan

B. Jenis-jenis Lembaga Keuangan

C. Keperluan Pendanaan Perusahaan

D. Sumber Pendanaan Perusahaan



III. Memahami Laporan Keuangan

A. Neraca (Balance Sheet)

B. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

C. Laporan Arus Kas (Cashflow Statement)

D. Laporan Perubahan Saldo Laba (Statement of Retained 

Earnings)

IV. Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Berbasis Balance 

Scorecard

A. Memahami Perspektif Manajemen Strategi dan Eksekusi

B. Dasar-dasar Balanced Scorecard (BSC) 

C. Kerangka Sistem Manajemen Kinerja Terintegrasi BSC





Konsultasi & Pendampingan Penyusunan Rancang 

Bangun Corporate Culture

Perubahan adalah sebuah keniscayaan dalam dunia usaha, apalagi

dengan kemajuan teknologi dan dunia on line belakangan pada

dasawarsa terakhir. Dalam layanan dunia usaha, tuntutan customer

telah berubah dari Service Excellence menjadi Branded Service

(Product Centric), dan tidak lama setelah itu berubah lagi menjadi Care

with Character (Customer Centric). Perubahan Product Centric menjadi

Customer Centric, membutuhkan corporate values yang kuat dan

terimplementasi menjadi corporate culture.

Untuk menghadapi perubahan yang cepat, organisasi bisnis agar bisa

berkelanjutan dan berusia panjang, harus memiliki budaya yang

ditanamkan sejak dini dan merupakan proses yang panjang. Namun,

perubahan yang cepat membutuhkan penanganan non organik untuk

menanamkan nilai-nilai budaya perusahaan pada masing-masing

individu di dalam organisasi bisnis.

Untuk menanamkan komponen-komponen budaya ke dalam proses

dan sistem perusahaan, sehingga lebih mendorong individu untuk

berperilaku sesuai dengan budaya perusahaan, perlu disusun program

yang secara mekanik mampu men-drive upaya pembudayaan Shared

Values perusahaan.

Proses pembudayaan Corporate Shared Values menjadi Corporate

Culture membutuhkan beberapa tahapan, yaitu:

Tahap I: Perumusan Shared Value dan Core Behavior;

Tahap II: Sosialisasi dan Internalisasi Shared Values;

Tahap III: Pembudayaan Nilai;

Tahap IV: Improving System.



Kami dapat melakukan konsultasi dan pendampingan penyusunan

rancang bangun Corporate Culture dan membuat program-program

terpadu yang tidak lepas sendiri-sendiri. Namun, kami juga siap

melakukan konsultasi dan pendampingan bertahap, serta bisa pula per

jenis kegiatan.

Tahapan konsultasi dan/ atau pendampingan untuk program penguatan

Implementasi Corporate Shared Values/ Nilai-nilai Perusahaan menjadi

budaya perusahaan/ Corporate Culture adalah sebagai berikut:

No. Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan

A Evaluasi Internalisasi

Corporate Shared 

Values/ Nilai-nilai

Perusahaan

Mengidentifikasi gap antara nilai-nilai perusahaan dengan

praktek atau pemahaman yang diterima karyawan perusahaan

untuk membentuk kesamaan paradigma dalam pengembangan

nilai perusahaan menjadi budaya perusahaan.

B Pengkajian Efektifitas 

Organisasi

Melaksanakan kajian kebutuhan penyelarasan sistem

manajemen SDM yang dapat mendorong perubahan perilaku

pegawai.

C Penyusunan Program Menyusun blue print (action plan) berdasarkan mapping work

session beserta alat-alat ukur implementasi dan hasilnya bagi

pertumbuhan bisnis dan involvement pegawai sebelum

program, pada saat program berjalan, serta sesudah program

berakhir.

D Pembentukan Tim 

Implementasi Budaya

Membuat tim kerja dengan fungsi human capital yang dapat

mendorong perubahan perilaku dan memungkinkan reposisi

organisasi untuk mencapai visi dan strategi perusahaan.

E Pembuatan Modul 

Pelatihan

Menyusun modul pelatihan yang terkait dengan Corporate

Shared Values dan menyesuaikan dengan sasaran yang ingin

dicapai (sesuai dengan tujuan program).

F Pengelompokan 

Pegawai

Mengelompokkan pegawai berdasarkan training yang telah

mereka ikuti berkaitan dengan budaya perusahaan atau

pengendalian diri.

G Pelatihan Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang nilai-nilai

perusahaan tidak hanya sekedar tacit knowledge tetapi menjadi

hal yang tertanam di hati seluruh karyawan perusahaan serta

menjadi explicit knowledge serta perilaku sehari-hari.

H Monitoring Melaksanakan review feedback training serta evaluasi dampak

program terhadap pertumbuhan bisnis, keterikatan pegawai

sebelum program, pada saat program berjalan dan sesudah

program berakhir.

I Key Value Indicator 

(KVI)

Merumuskan nilai-nilai perusahaan/ Corporate Shared Values

sebagai alat ukur (penilaian) seorang pegawai dalam

menerapkan nilai-nilai perusahaan di kesehariannya.

J Sosialisasi KVI Mensosialisasikan KVI ke seluruh unit kerja.

K Implementasi KVI Pelaksanaan KVI sebagai bagian dari penilaian triwulanan dan

tahunan.



Konsultasi dan Pendampingan Evaluasi dan

Assessment Implementasi Corporate Culture

Assessment dan Evaluasi dilakukuan untu mengetahui Implementasi

Corporate Culture saat ini berupa:

A. Culture Assessment Survey kepada seluruh insan perusahaan;

Materi Survey Pengukuran Kesehatan Budaya Perusahaan:

1. Pemahaman karyawan mengenai Visi dan Misi Perusahaan;

2. Pemahaman karyawan mengenai Kepemimpinan di Perusahaan;

3. Pemahaman karyawan mengenai Inovasi Budaya di Perusahaan;

4. Pemahaman karyawan mengenai Komunikasi di Perusahaan;

5. Pemahaman karyawan mengenai Efisiensi Proses Kerja;

6. Pemahaman karyawan mengenai Budaya Pelayanan Pelanggan;

7. Pemahaman karyawan mengenai Efektifitas Pelatihan;

8. Pemahaman karyawan mengenai Performa Kinerja.

B. Focus Group Discussion Evaluasi Internalisasi Nilai Budaya dan

Implementasi Budaya Perusahaan; Apabila hasil assessment dan

evaluasi mensyaratkan perubahan, maka disusun Visi, Misi, dan Values

baru (additional),

1. FGD diikuti oleh Direksi, Head Group, Perwakilan insan perusahaan

setiap Group, dan perwakilan cabang;

2. Memaparkan hasil Pengukuran Assessment Budaya Perusahaan;

3. Diskusi permasalahan-permasalahan terkini terkait budaya kerja dan

gejala-gejala (isu-isu) yang berpengaruh langsung terhadap kinerja

perusahaan;

4. Evaluasi Budaya Perusahaan saat ini dan masa depan dengan tools

OCAI (The Organizational Culture Assessment Instrument)

5. Penyampaian materi langkah-langkah penyusunan Master Program

Corporate Culture

6. Pembuatan draft master rancangan program dengan skala

berdasarkan gejala (isu) yang paling urgent.



Konsultasi dan Pendampingan Penyusunan

Program Transformasi Corporate Culture 

Penyusunan Program Transformasi Corporate Culture berupa:

A. Workshop Penyusunan Rancang Bangun dan Master Program

Budaya

Workshop akan dilaksanakan selama 2 hari, dan akan dihadiri oleh

peserta Team Kerja Penyusunan Master Program Pembudayaan

dengan pokok acara:

1. Pematangan draft rancangan Master Program Pembudayaan

berikut rujukan kurikulum pelatihan;

2. Penyusunan klasifikasi penguatan internalisasi dan implementasi

Core Values sebagai Budaya Perusahaan;

3. Penyusunan mapping work session untuk berbagai inisiatif dan

aktifitas dalam hal internalisasi dan embedding mechanism

budaya perusahaan;

4. Penyusunan tim kerja dengan fungsi human capital yang dapat

mendorong perubahan perilaku dan memungkinkan reposisi

organisasi untuk mencapai visi dan strategi perusahaan.

B. Workshop Penyusunan dan Penyelarasan Modul Pelatihan yang

terkait dengan Budaya Perusahaan

Workshop akan dilaksanakan selama 2 hari, dan akan dihadiri oleh

peserta Team Kerja Penyusunan Master Program Transformasi

Budaya dengan pokok acara:

1. Penyusunan modul pelatihan yang terkait dengan Budaya

Perusahaan;

2. Penyelarasan (sinkronisasi) modul-modul pelatihan dengan

sasaran yang ingin dicapai (sesuai dengan tujuan program).

C. Pendampingan Penyusunan Rancang Bangun Master Program

Budaya & Modul Pelatihan

Pembuatan Kerangka Rancang Bangun Transformasi Budaya

Perusahaan dengan melakukan:

1. Pendampingan dan Konsultasi Penyusunan Program Budaya

Per Unit Kerja; serta

2. Pembahasan Finalisasi Rancang Bangun Transformasi Budaya

Perusahaan.



Konsultasi dan Pendampingan Penyusunan Penilaian

Kinerja Berbasis Implementasi

Corporate Culture pada dasarnya menentukan siapa saja insan

perusahaan sebagai branding dan sebagai entitas perusahaan. Budaya

dapat digambarkan sebagai kepribadian perusahaan dan teraba dalam

setiap interaksi antara mereka yang bekerja pada perusahaan, dan dalam

keyakinan dan kebijakan organisasi.

Budaya perusahaan ada di inti setiap perusahaan, hal itu merupakan

pendorong kuat bagi keberhasilan keseluruhan organisasi. Budaya

perusahaan yang positif meningkatkan efisiensi, kinerja, memotivasi

insan perusahaan, meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan

reputasi publik.

Key Performance Indicator (KPI) dapat digunakan untuk mengevaluasi

dan melacak kesuksesan budaya perusahaan, serta memberikan

wawasan tentang bagaimana mengukurnya secara real-time.

Pendampingan akan dilakukan kepada Unit Kerja yang menjadi pembina

sistem Corporate Culture dan Human Resources Development untuk

menyusun Key Performance Indicator (KPI). Tahapan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Competency Analysis (on desk analysis), merupakan tahapan

pembelajaran atas dimensi-dimensi Shared Values;

2. Pembedahan dimensi-dimensi Shared Values untuk m emunculkan

variabel-variabel dalam alat tes;

3. Penyusunan alat test;

4. Pengambilan data alat tes;

5. Uji validitas dan reliabilitas alat ukur (KVI) sebagai bagian KPI.

PERFORMANCE  APPRAISAL REPORT 

Angka / Point Angka <50  50 -< 60  60 - <70 70 - <80 80 - <90 90 - 100

Pencapaian 0 -< 75% 76% -  <85% 86% - <94% 95% -<102% 103%  - <109% > 109%

Kondisi Tidak Tercapai Hampir Tercapai Tercapai (-) Tercapai (+) Lebih Tercapai
Sangat 

Tercapai

Predikat Tidak Baik Hampir Baik Baik (-) Baik (+) Lebih Baik Sangat Baik

(Column 1)  (Column 2) (Column 3) (Column 4) (Column 5) (Column 6)

Hal - hal yang dinilai Angka/ Presentage Tingkat Bobot Nilai Bobot Tingkat Bobot Akhir Nilai Akhir

Evaluated Matters Point Significant Rate Significant Point Final Signif.Rate Final Score

A. Pencapaian / Achievement

Nilai Bobot Nilai X Bobot
( f ) ( g ) ( h )

1. 0

2. 0

3. 0

4. 0

5. 0

6. 0

7. 0

Lain-lain:

persentase (i) 0% ( k )

Sub Total Nilai ( j ) 0,00 x 70% 0,00

( l )

Tidak Baik

(diisi oleh DHC-KP)

B. Kemampuan / Capacity

Nilai Bobot Nilai X Bobot

30% 0 123456789

25% 0

25% 0

20% 0

Sub Total 100% 0 x 10% 0

C. Perilaku / Implementasi Budaya Kerja

 Nilai Bobot NIlai X Bobot

Barokah 25% 0

Ihsan 25% 0

Shiddiq 25% 0

Amanah 25% 0

Sub Total 100% 0 x 20% 0

0,00

Tidak Baik

(diisi oleh DHC-KP)

Predikat ( n )

Area Kerja Utama
( e )

Kondisi Pencapaian

Total Nilai ( m )

Interpersonal Relationship

Learning Capability

Result Orientation

Integrity

TAHUN 2022

Nama/NIP: ( a )
Jabatan: ( b )
Unit Kerja: ( c )
Periode Penilaian: ( d )

Atasan 2

( q )
(…………………………………….)

Pegawai

( o )
(…………………………...)

Atasan 1

( p )
( …………………………….)

Menyetujui,

Tempat/Tgl: ___________________

Nama Atasan: Nama Pegawai:
Jabatan: Jabatan:
Unit Kerja: Unit Kerja:

0 1 2 3 4 5

x 3

x 4

x 3

x 5

x 4

x 4

x 3

x 4

x 4

x 5

x 4

x 4

78,33

x 3

x 4

x 5

x 3

x 4

x 4

76,67

x 3

x 4

x 4

x 3

x 4

x 4

73,33

x 3

x 4

x 4

x 3

x 4

x 4

73,33

75,42

DIMENSION & KEY BEHAVIORS

• Memantau tindak lanjut pemenuhan kebutuhan nasabah (eksternal & internal) internal dan 

eksternal dan membuat penyesuaian jika diperlukan

• Membuat nasabah (eksternal & internal) up-to-date tentang kemajuan proses kerja terkait.

2.  Creativity & Innovation

• Menyampaikan pendapat berdasarkan data dan informasi yang relevan sehingga dapat 

mempresentasikan sesuatu dengan baik.

• Menggunakan dua atau lebih argumentasi untuk meyakinkan ide dan pemikirannya kepada orang 

lain saat diskusi

Score Interpersonal Relationship 3,92

• Berupaya mengembangkan diri berdasarkan kebutuhan pekerjaannya

• Mampu mendiskusikan pandangan yang berbeda secara terbuka dan konstruktif

1. Customer Orientation

2. Building Positive Working Relationship

Level Jabatan : Officer

3. Partnering

4. Effective Communication

1. Continuous Improvement

• Mengajak atau menemui relasi secara lebih aktif untuk mempererat hubungan yang sudah terjalin.

• Mengembangkan dan memelihara hubungan yang sudah terjalin dengan pihak lain

• Mengikuti berbagai kegiatan sosial diluar perusahaan untuk mengembangkan jaringan kontak 

sosial yang lebih luas.

SCALE

• Memelihara hubungan yang lebih lanjut/intim dengan nasabah (eksternal & internal) meskipun 

tidak ada masalah atau keluhan

1. Target Orientation

EMPLOYEE CAPACITY SCORING SHEET

• Melibatkan orang lain dalam membuat rencana dan keputusan yang berdampak pada mereka.

• Peka terhadap kebutuhan kelompok sehingga dapat berkontribusi secara efektif untuk 

kelompoknya

• Menggalang tim kerjanya untuk melakukan perbaikan dan inovasi ketika ada permintaan atau 

keluhan

• Memodifikasi dan mengadaptasi proses kerja saat ini untuk memperbaiki masalah yang terjadi

• Berupaya mengembangkan diri dengan cara-cara yang umum dilakukan oleh orang lain.

• Mampu menyesuaikan pendekatan pribadi untuk menhadapi situasi yang berbeda

• Menerima masukan dan kontribusi orang lain dan bersedia belajar dari mereka.
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• Gigih dalam menyelesaikan pekerjaan dalam berbagai situasi dan kondisi

• Secara konsisten bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut perusahaan.

• Dapat bersikap disiplin dan menepati janji

• Berani untuk melaporkan sesuatu yang bertentangan dengan value organisasi 

dalam situasi yang tidak menekan

• Mengalokasikan sumber daya yang ada di areanya secara efektif

• Melakukan pemeriksaan terhadap   kemajuan pekerjaan berdasarkan standar yang  sudah 

ditetapkan

2. Planning & Organizing

• Mengatasi setiap hambatan yang dihadapi dalam mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan

1. Honesty

2. Accountability

• Bekerja secara mandiri dengan pengawasan minimal dari atasan

• Menunjukkan motivasi untuk memenuhi service level agreement (SLA) yang telah ditentukan oleh 

manajemen.

• Meluangkan waktu untuk mengukur gap antara target dan pencapaian sementara, kemudian 

memacu diri untuk menghilangkan gap tersebut.

• Mampu menentukan prioritas dari berbagai pekerjaan yang akan dilakukan timnya

• Menganalisa kekuatan dan kelemahan dari proses kerja saat ini berdasarkan beberapa kriteria 

yang telah ditentukan

• Mempertahankan antusiasme dan berfokus pada hal-hal positif dalam pekerjaan 

setelah mengalami kegagalan dan kekecewaan

DIMENSION 

SCORE

3,33

4,33

3,67

4,33

4,00

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

KEY 

BEHAVIOR 

SCORE

Total Score of Capacity 3,77 Nilai PA

Nilai PA

Score Learning Capability 3,83 Nilai PA

Score Result Orientation 3,67 Nilai PA

Score Integrity 3,67 Nilai PA
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Nama Atasan: Nama Pegawai:
Jabatan: Jabatan:
Unit Kerja: __________________________ Unit Kerja:

0 1 2 3 4 5

1 x 4

2 x 3

3 x 4

4 x 4

3,75

1 x 4

2 x 5

3 x 5

4 x 5

4,75

85,00 4,25

1 x 3

2 x 2

3 x 5

4 x 5

5 x 4

6 x 4

7 x 3

3,71429

1 x 3

2 x 2

3 x 4

3

1 x 4

2 x 5

3 x 3

4 x 4

5 x 4

4

1 x 3

2 x 4

3 x 3

4 x 3

5 x 1

2,8

67,57 3,38

1 x 4

2 x 3

3 x 4

4 x 3

5 x 3

6 x 3

3,33

1 x 4

2 x 3

3 x 3

4 x 4

5 x 3

6 x 3

3,33

                                                         66,67 3,33

1 x 3

2 x 4

3,5

1 x 4

2 x 3

3 x 2

4 x 5

3,5

1 x 3

2 x 4

3,5

70 3,5

72,31 3,62

39,181Total Score of Sub Total
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Key Behavior: Menjunjung tinggi nilai-nilai syariah.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan senantiasa mengendalikan risiko untuk menghindari kerugian

Karyawan senantiasa menghindari tindakan fraud dalam aktivitas yang terkait dengan nasabah

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r 3

Key Behavior: Peduli dan empati dalam layanan untuk kepuasan Stakeholder.

Perilaku yang diharapkan:

Nilai PA Amanah Score Value Barokah

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r2

Karyawan memberikan layanan dengan Aman, Cepat, dan Tuntas

Karyawan dan keluarga senantiasa menggunakan produk dan layanan KBBS dalam memenuhi 

kebutuhannya  

Key Behavior: Disiplin dan memegang teguh komitmen dalam bekerja.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi

Karyawan memiliki engagement kepada perusahaan

Karyawan senantiasa melakukan percepatan proses bisnis dan berkomitmen terhadap SLA
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Key Behavior:Bekerja sesuai dengan peraturan dan kode etik yang berlaku.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan senantiasa bekerja sesuai kode etik dan memenuhi SOP

Karyawan senantiasa meningkatkan kemampuan sesuai dengan fungsi dan jabatannya

Karyawan memiliki rasa tanggungjawab terkait pekerjaannya

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r 4

Key Behavior: Siap beradaptasi dan menerima perubahan.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan memiliki inovasi dalam menunjang produktivitas dan kinerjanya.

Karyawan mengunakan media sosial untuk memaksimalkan promosi KBBS

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r 2

Key Behavior: Menyelesaikan pekerjaan secara tuntas dan tepat waktu.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan menyadari untuk tidak melakukan kesalahan dalam setiap aktivitas

Karyawan melakukan perbaikan berkesinambungan dalam proses biisnis dan peningkatan kinerja

Sub Score
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Key Behavior: Berorientasi kepada hasil dan Optimis.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan memiliki semangat dalam mencapai target kinerja

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r 2

Key Behavior: Memperhitungkan risiko atas keputusan yang diambil dan tindakan yang dilakukan.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan memiliki kemampuan public speaking dan rasa percaya diri yang tinggi

Karyawan senantiasa ikut  mempromosikan produk dan layanan KBBS kepada keluarga dan 

komunitasnya.

Sub Score

Karyawan memiliki tanggungjawab terhadap komitmen yang telah dibuat.

Karyawan memiliki kemampuan memecahkan masalah dan mencari solusinya.

Karyawan senantiasa bersikap sopan santun dan menyapa, memberikan salam serta senyuman kepada 

setiap  nasabah internal dan eksternal

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan memiliki komitmen dan konsisten terhadap pencapaian target

Be
ha
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r 1

Key Behavior: Meningkatkan produktifitas kerja secara efektif dan efisien.
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Key Behavior: Meluruskan Niat untuk mendapatkan ridho Allah.

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan memiliki kesadaran dan disiplin menjalankan sholat tepat waktu dan berjemaah.

Karyawan memiliki semangat mencapai target dan bekerja teamwork.

Karyawan disiplin dan tepat waktu dalam setiap aktivitas pekerjaan.

Karyawan mengikuti doa pagi dan dhuha setiap hari sebelum bekerja.

Sub Score

Be
ha

vi
ou

r 2

Key Behavior: Memberikan yang terbaik dalam bekerja untuk mencapai tujuan

Perilaku yang diharapkan:

Karyawan mampu melakukan penjualan produk KBBS

Karyawan melakukan pelayanan dengan ikhlas dan tulus

Karyawan aktif mengikuti majelis ilmu dan pengajian

Karyawan tidak pernah menerima risywah dan melakukan fraud

Sub Score

EMPLOYEE BEHAVIORS SCORING SHEET
PT BANK SYARIAH XYZ

__________________________ _____________________
__________________________ _____________________

_____________________

CLUSTER DIMENSION & KEY BEHAVIORS
SCALE

SCORE

Score Value BarokahNilai PA Barokah

Nilai PA Ihsan Score Value Barokah

Nilai PA Shiddiq Score Value Barokah

Karyawan senantiasa melaksanakan aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan secara disiplin

Karyawan meningkatkan pemahaman mengenai pedoman, prosedur dan kebijakan yang berlaku

Karyawan senantiasa memberikan layanan terbaik dan efisien sesuai dengan SLA

Karyawan mengikuti perkembangan teknologi dalam memberikan layanan

Nilai PA Implementasi Budaya BISA Score Share Values BISA 

Karyawan terbiasa bekerja dengan perencanaan, dan dilakukan dengan rapi dan teliti

Karyawan mempunyai rasa kepemilikan atas produk dan layanan KBBS

Karyawan senantiasa berkolaborasi dengan rekan satu unit kerja dan unit kerja lainnya

Karyawan senantiasa memperhatikan dan memahami proses bisnis sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan berlaku

Karyawan melakukan disiplin administrasi dan memenuhi SLA dalam menyelesaikan pekerjaan

Karyawan memahami visi, misi, dan strategi perusahaan

Karyawan senantiasa berusaha memberi lebih dari target yang ditetapkan

Karyawan memiliki kepedulian terhadap permasalahan yang ditemukan dalam pekerjaan dan lingkungan 

kerja

Karyawan tidak cepat puas dengan pencapaian yang ada dan siap untuk mencoba tantangan baru

Karyawan memiliki awareness untuk memberikan layanan terbaik kepada nasabah internal dan eksternal

Karyawan selalu mengikuti perkembangan bisnis yang terus berubah

Karyawan memiliki kesadaran risiko terhadap aktivitas pekerjaannya dan unit kerjanya

Karyawan memiliki kesadaran kepatuhan terhadap ketentuan perusahaan dan regulator

Karyawan memiliki jiwa entrepreneur

Sub Score

Karyawan memiliki jiwa kompetisi positif dalam mencapai kinerja terbaik



Konsultasi dan Pendampingan Perumusan Visi dan 

Misi Perusahaan

Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan perencanaan dan

tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya. Secara umum bisa

dikatakan bahwa Visi dan Misi adalah suatu konsep perencanaan yang

disertai dengan tindakan sesuai dengan apa yang direncanakan untuk

mencapai suatu tujuan.

Organisasi perlu untuk menyusun visi, misi, grand strategi, sasaran dan

indikator capaiannya. Dalam hal ini, organisasi akan memaksimalkan

semua sumber daya yang ada untuk mencapai visi dan misinya. Oleh

karena itu proses merumuskan visi, misi, grand strategi serta indikator
haruslah tepat.

Perumusan Visi dan Misi bertujuan untuk: 

a. Memberikan arah kebijakan pelaksanaan pengembangan program
secara bertahap dan berkelanjutan.

b. Memberikan pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan

lainnya seperti dokumen roadmap dan dokumen Rencana Strategis
(renstra) lembaga.

c. Memberikan pedoman dalam merencanakan pengembangan

organisasi ke depan secara terukur, konsisten, terintegrasi,
melembaga dan berkelanjutan.

Perumusan Visi dan Misi bermanfaat untuk:

a. Memberikan gambaran dan pandangan masa depan yang ingin

diwujudkan.

b. Memudahkan semua divisi untuk melaksanakan pekerjaan dalam

rangka pencapaian visi dan misi organisasi.

c. Memberikan target yang jelas dan terukur mengenai capaian untuk

20 tahun kedepan dengan tahapan per-5 (lima) tahunan.

d. Menimbulkan komitmen tinggi dari seluruh jajaran dan lingkungan

perusahaan.

e. Menjamin kesinambungan kepemimpinan organisasi perusahaan.



Merumuskan Visi dan Misi dapat dilakukan dengan berbagai cara,

antara lain dengan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan,

menyelaraskan kegiatan proses utama dengan sumber daya yang ada,

untuk memungkinkan organisasi melaksanakan kegiatannya lebih baik

dan dengan seefisien mungkin, serta menentukan lingkungan yang

sangat berguna untuk menentukan apakah misi organisasi perusahaan

tidak bertentangan secara internal dan eksternal.

Langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam pembuatan Pernyataan

Visi dan Misi Perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Focus Group Discussion Evaluasi dan Penyusunan Visi-Misi

Perusahaan;

2. Pembahasan Draft Visi Misi bersama Tim Kerja Penyusunan Draft

Visi-Misi Perusahaan;

3. Finalisasi Penyusunan Draft Visi-Misi Perusahaan.

Kerangka membangun Visi menggunakan metode “Building Your

Company’s Vision” by James C. Collins and Jerry I. Porras yang dikenal

dengan mekanisme BHAG dapat digambarkan sebagai berikut:



Konsultasi Penyusunan & Analisa SWOT

I. Pendahuluan

Setiap perusahaan menghadapi perubahan lingkungan dunia usaha

yang sangat fundamental, sekaligus kompleks, apalagi di era

teknologi digital saat ini.

Perubahan-perubahan yang terjadi membuat bisnis sebuah

perusahaan menemukan tantangan-tantangan yang berat dalam

meraih peluang-peluang yang ada di dunia bisnis. Oleh karena itu

kondisi internal yang kuat harus selalu dibangun dan dijaga serta

dikelola dengan baik agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis

yang semakin berat dari hari ke hari.

Untuk menghadapi tantangan dan persaingan usaha, sebuah

perusahaan perlu mempunyai rencana bisnis yang komprehensif

dengan strategi dasar yang inovatif, tajam, dan efektif. Untuk itu,

diperlukan analisa SWOT yang komprehensif pula. Analisa SWOT

akan dapat menentukan gambaran posisi dan strategi perusahaan

sebagai bagian pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan.

II. Analisa SWOT

Analisa SWOT, yang merupakan singkatan dari Strength

(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang) dan

Threat (ancaman), merupakan salah satu metode untuk membantu

menganalisa kondisi internal dan eksternal perusahaan. Diharapkan

dari analisa SWOT ini, perusahaan akan dapat mengidentifikasi

kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam perusahaan, serta

peluang dan ancaman yang ada di luar perusahaan.

Strength (kekuatan), merupakan kekuatan internal yang dimiliki

perusahaan yang dapat menjadi penggerak (drivers) peningkatan

performance perusahaan. Weakness (kelemahan) merupakan

kelemahan internal yang terjadi di perusahaan. Strength dan

Weakness merupakan faktor-faktor internal yang terjadi di

perusahaan dan masih dapat dikontrol oleh perusahaan

(controllable).



Opportunity (peluang), merupakan peluang bisnis yang ada yang

berasal dari lingkungan bisnis di luar perusahaan. Selanjutnya

dengan mengoptimalkan kekuatan yang ada, perusahaan

diharapkan dapat memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Threat

(ancaman), merupakan ancaman bisnis yang berasal dari

lingkungan bisnis di luar perusahaan. Dengan melakukan

identifikasi terhadap ancaman bisnis yang akan dihadapi,

perusahaan diharapkan akan lebih siap dalam menyikapi atau

menghindari ancaman yang ada. Baik Opportunity dan Strength

merupakan faktor-faktor eksternal yang terjadi di luar perusahaan

dan diluar kontrol oleh perusahaan (uncontrollable).

Selanjutnya, atas dasar analisa SWOT dapat ditentukan

gambaran posisi dan strategi perusahaan yang akan

dipergunakan dalam pencapaian tujuan jangka panjang

perusahaan (corporate plan).

III. Sumber Data dan Metoda Analisa

Sumber data penyusunan dan analisa SWOT diperoleh dari data

primer dan data sekunder. Metoda analisa SWOT dilakukan

melalui metoda peran aktif yang dilakukan oleh semua unit kerja

yang ada di perusahaan.

Metode peran aktif dilakukan melalui sejumlah survey dan kajian

internal yang melibatkan personal internal dan customer

perusahaan. Survey dilakukan dengan mengisi kuesioner dengan

metoda wawancara tatap muka.

Salah satu survey yang dilakukan adalah penilaian internal

terhadap kekuatan dan kelemahan organisasi perusahaan melalui

model penilaian Malcolm Baldrige. Penilaian Malcolm Baldrige

biasa digunakan di Amerika Serikat untuk menilai kinerja

organisasi perusahaan setiap tahun. Penilaian tersebut

dimaksudkan untuk dapat menyediakan petunjuk dalam

meningkatkan mutu perusahaan. Model Malcolm Bardrige menilai

7 kategori yang masing-masing terdiri dari beberapa sub kategori.

Responden survey ini adalah seluruh pimpinan unit kerja dan

beberapa kepala bagian/senior officer.



Survey juga dilakukan kepada customer eksisting untuk

mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan dari sisi

persepsi, kepuasan, dan loyalitas customer. Analisa kelemahan

dan kekuatan juga dilengkapi dengan kajian lain yang telah

dilakukan sebelumnya,

Untuk mengetahui peluang dan tantangan, dilakukan dengan

mengkaji berbagai referensi baik berupa laporan dan kajian dari

berbagai lembaga dan media.

Setelah butir-butir SWOT dapat diidentifikasi, kemudian dilakukan

pembobotan masing-masing butir. Pembobotan dilakukan juga

dengan metoda peran aktif seluruh unit kerja. Hasil dari

pembobotan dikalkulasikan untuk mengetahui posisi kondisi

perusahaan. Dengan mengetahui gambaran kondisi perusahan,

maka diharapkan dapat disusun strategi yang optimal mendekati

kondisi yang sebenarnya untuk mencapai rencana bisnis bank ke

depan.
Hasil Analisa SWOT

FAKTOR 2019

OPPORTUNITIES 314,55 

THREATS 385,71 

STRENGTHS 418,18 

WEAKNESSES 434,85 

2019

O-T (71,17) 

S-W (16,67) 
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0 0

0
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Konsultasi Penyusunan Business Performance 

Management dengan pendekatan Balance 

Scorecard (BSC)

Perkembangan bisnis yang semakin beragam dan semakin luas

harus ditopang dengan gambaran kinerja (performance indicator)

yang utuh dan komprehensif (bukan saja indikator kinerja keuangan

tapi juga indikator organisasi, proses dan kinerja SDM) secara

periodik.

Dengan adanya BSC (Balance Scorecard), kesulitan manajeman

dalam pengambilan keputusan akibat data yang luas, beragam, dan

kompleks dapat digeneralisasikan dalam kesatuan perspektif. BSC

juga mengurangi hambatan manajemen untuk mengkomunikasikan

strategi bisnis sampai level terendah. Melalui BSC, setiap individu

dapat mengetahui kinerja unit kerjanya serta kontribusinya terhadap

kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Melalui BSC seluruh kegiatan organisasi akan semakin terarah dan

benar-benar merefleksikan arah perusahaan. BSC diperkenalkan

oleh Kaplan dan Norton pada Tahun 1992 dan hingga saat ini telah

mengalami perkembangan dalam metode maupun konsepnya.

BSC menilai kinerja organisasi melalui empat perspektif yaitu

perspektif keuangan (financial perspective), perspektif pelanggan

(customer pesrpective), perspektif proses bisnis internal (internal

business process perspective) dan perspektif pertumbuhan dan

pembelajaran (learning & growth perspective).

The Balanced Scorecard: 
4 Perspectives



Empat perspektif BSC kemudian akan diturunkan dalam beberapa

indikator kinerja untuk masing-masing perspektif. Indikator kinerja ini

dikenal dengan istilah Key Performance Indicator. Secara umum

terdapat beberapa tahapan dalam implementasi Balanced Scorecard di

suatu organisasi.

Tahapan dalam Implementasi BSC:
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Dengan memiliki BSC, organisasi telah mempunyai suatu sistem

metode penilaian kinerja perusahaan yang sistematis dan

komprehensif. Dengan demikian manajemen dapat

mengimplementasikan strategi bisnis lebih efektif dan efisien untuk

mewujudkan visi dan misi perusahaan.





Employee Satisfaction & Relationship Survey

(Survei Hubungan dan Kepuasan Karyawan)

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas

sumberdaya manusia yang ada pada perusahaan tersebut. Karyawan

(insan perusahaan) sebagai elemen perusahan tidak boleh dipandang

sebagai pekerja, tapi harus dipandang sebagai aset utama, bahkan

modal perusahaan. Karena karyawan merupakan aset, maka harus

dijaga, dibina dan dikembangkan. Semakin mampu karyawan

berkembang, menjadi lebih pintar, semakin positif pengaruhnya bagi
perusahaan.

Kehidupan perusahaan tidak lepas dari peran karyawannya. Bahkan

maju mundurnya perusahaan juga ditentukan oleh kinerja para

karyawannya. Semakin baik kinerja karyawan, maka semakin sehat

dan kuat perusahaan tersebut. Sebaliknya kinerja karyawan yang

rendah akan mendatangkan berbagai permasalahan bagi perusahaan.

Hal ini mengakibatkan kelancaran operasional perusahaan terganggu,

dan jika dibiarkan terus dapat mengancam kelangsungan hidup

perusahaan tersebut. Karena itu tidak heran jika pegawai disebut
sebagai aset paling penting perusahaan.

Untuk mencapai hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan survei

karyawan meliputi aspek hubungan (relationship), kepuasan
(satisfaction) dan juga sikap atau perilaku pegawai (behaviour).

Survei Kepuasan dan Hubungan Karyawan memiliki tujuan dan
kegunaan sebagai berikut:

1. Melakukan organizational check-up dari sisi hubungan

(relationship), perilaku (behaviour) dan kepuasan (satisfaction)

karyawan perusahaan;

2. Mengidentifikasi internal strenght dari sisi karyawan;

3. Melakukan evaluasi dan perbaikan untuk meningkatkan kinerja

dan kepuasan karyawan sebagai aset perusahaan.

Untuk menciptakan hubungan pelanggan yang diinginkan perusahaan,

karyawan harus siap untuk bekerja cerdas dan bekerja keras demi

memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal ini tidak akan terjadi jika

karyawan tidak termotivasi untuk menampilkan performa terbaik
mereka.



Menurut pakar human capital, motivasi karyawan tidak harus terkait

dengan hadiah financial. Apa yang dibayarkan dan keuntungan yang

diberikan perusahaan kepada karyawan mungkin penting untuk

membuat mereka bekerja. Namun untuk mendapatkan hasil terbaik

dari karyawan adalah sangat tergantung dari bagaimana perusahaan

memperlakukan mereka.

Dalam rangka mendapatkan keuntungan besar di masa depan,

merupakan hal yang penting untuk terus menerus mengukur dampak

dari hubungan, kepuasan, dan perilaku karyawan terhadap sikap dan

ketahanan pelanggan serta dampak yang dihasilkan pada indikator

performa perusahaan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari pelanggan dan karyawan

akan dapat dibuat model terintegrasi yang mengkaitkan karyawan

dengan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan dapat menentukan

hasil yang diperoleh oleh perusahaan. Hasil yang diperoleh oleh

perusahaan akan menciptakan nilai bagi pemegang saham jangka

panjang.

Melalui analisa data sikap, hubungan, dan kepuasan karyawan,

manajemen dapat melihat hasil dalam bentuk meningkatnya hubungan

pelanggan dan nilai pemegang saham yang diperoleh dari investasi

yang berkaitan dengan human capital. Investasi tersebut berupa biaya

rekruitmen karyawan, training, motivasi, pengenalan dan program

pemberian reward serta segala sesuatu yang berkaitan dengan

sumber daya insani.

Materi kuisioner untuk survei hubungan dan kepuasan karyawan

disusun melalui pendekatan Model Sears. Model Sears adalah suatu

metode menonjol dalam mengembangkan dan menerapkan ukuran

non financial untuk menaksir dampak kepuasan karyawan terhadap

kepuasan pelanggan.

Metode tersebut juga dapat mengukur kepuasan pelanggan terhadap

profitabilitas. Dari pengalaman perusahaan yang memakai Model

Sears diketahui bahwa peningkatan 5 poin pada sikap karyawan akan

menghasilkan peningkatan 0,5% pada pertumbuhan pendapatan.

Untuk itu sikap, hubungan, dan kepuasan karyawan harus diukur

secara berkala.



Model “The Employee-Customer Profit Chain at Sears” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketiga keterkaitan dalam Model Sears menunjuk kepada arah strategis

berkenaan dengan pengelolaan fungsi sumber daya insani. Hasil dari

riset yang terintegrasi akan memiliki implikasi penting bagi

pengembangan program pelatihan, pemberian reward dan motivasi

karyawan, serta komunikasi internal.



Kajian Knowledge Readiness Assessment

(Penilaian Kesiapan Pengetahuan Insan Perusahaan)

Dunia telah memasuki era perekonomian pengetahuan, meninggalkan

era perekonomian perindustrian dimana pengetahuan menjadi sumber

daya yang paling penting serta strategis, dan learning menjadi

kemampuan paling penting dan strategis bagi organisasi.

Untuk dapat mencapai sasaran perusahaan di tengah persaingan yang

semakin ketat, organisasi harus mencari cara untuk mengelola

pengetahuan yang dimilikinya, terutama pengetahuan yang dimiliki

masing-masing individu sehingga mampu menghasilkan

produk/jasa/solusi yang berkualitas dan bersaing.

Cara atau sistem mengelola pengetahuan yang dimiliki di lingkungan

organisasi disebut sebagai knowledge management. Knowledge

management mencakup masalah inovasi, kolaborasi, intellectual capital

management, dan organizational learning.

Organisasi yang telah berhasil mengelola, mengembangkan dan

memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki untuk kemaslahatan

stakeholder/shareholder mereka bisa disebut sebagai knowledge based

enterprise, Sebuah perusahaan yang memiliki tujuan mencapai

Suistainable Competitive Advantage (SCA) tidak bisa tidak menjadi

knowledge based enterprise.

Dalam rangka penyusunan BSM Knowledge Management, maka perlu

dilakukan Knowledge Readiness Assessment sebagai dasar

pengetahuan untuk membangun knowledge capability.

Assessment dialkukan melalui e-survey berupa kuesioner yang berisi

sejumlah pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan

perusahaan dalam membangun Corporate Knowledge Management.

Hasil assessment akan menentukan langkah-langkah yang akan

dilakukan Tim Knowledge Management selanjutnya.



Corporate Culture Assessment 

(Penilaian Budaya Perusahaan)

Budaya perusahaan merupakan salah satu faktor penting demi

tercapainya SDM berkualitas yang merupakan kunci sukses sebuah

organisasi. Program Budaya Kerja merupakan salah satu fondasi

tegaknya perusahaan, selain visi, misi, struktur organisasi dan kebijakan

perusahaan.

Sebuah perusahaan harus terus melakukan continuous improvement

sehingga mampu menghasilkan budaya kerja yang baik untuk tetap bisa

menjadi yang terbaik. Salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah

mengetahui tingkat pemahaman karyawan (insan perusahaan) terhadap

budaya perusahaan yang ada. Langkah ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk melakukan improvement dalam rangka mewujudkan

perusahaan yang Sustainable Competitive Advantage (SCA).

Tujuan assessment adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Visi dan Misi

Perusahaan;

2. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Kepemimpinan;

3. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Inovasi Budaya;

4. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Komunikasi;

5. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Efisiensi Proses Kerja;

6. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Budaya Pelayanan

Pelanggan;

7. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Efektifitas Pelatihan;

8. Mengetahui pemahaman karyawan mengenai Performa/Kinerja.

Metodologi Kajian:

Kajian assement ini menggunakan data primer dan sekunder dalam

penyusunannya. Data primer diperoleh dengan melakukan field

research. Data sekunder diperoleh dari bahan-bahan atau sumber

bacaan yang terkait dengan penyusunan kajian. Field research dilakukan

melalui survei untuk seluruh karyawan perusahaan. Pengumpulan data

dilakukan dengan metode e-survei melalui media online.





No. Perusahaan/Institusi Subjek Periode

1.Bank Syariah Mandiri Departement Head Research & Development 2004-2010

Departement Head Service Quality Management 2010-2012

Departement Head Corporate Culture & Fraud 

Prevention 2012-2015

Koordinator Penyegaran Budaya ETHIC BSM 2012-2013

Koordinator BSM Service Champion 2011-2013

Anggota Team Penyusunan The 7 Fundamentals of 

BSM 2013-2014

Ketua Tim Rancang Bangun Transformasi Budaya 

BSM 2014-2015

Advisor Pengembangan BSM Service Culture 2010-2015

Advisor Pengembangan BSM Risk Culture 2013-2015

Ketua Tim Implementasi BSM Anti Fraud 2013-2015

2.Bank Mandiri Anggota Tim Transformasi One Mandiri Culture 2012-2015

Anggota Tim Kolaborasi Implementasi Budaya Mandiri 

Subsidiary 2013-2015

3.Bank Indonesia

Kajian Rentang Persepsi Karyawan & Nasabah Bank 

Syariah 2008-2009

Responden Ahli Perancangan Ethic Culture Bank 

Indonesia 2012-2013

4.Aulia Hospital Direktur Non Medis 2015-2017

Menyusun Rancang Bangun AULIA Shared Values 2015-2016

Eksekutif Implementasi AULIA Culture 2015-2017

5.Gunung Sewu Group

Workshop Compliance Culture for Gunung Sewu & 

Subsidiary 2016-2017

6.Abdurrab Foundation CEO Abdurrab Group 2018-2020

Menyusun Rancang Bangun RAB Values 2018-2019

Implementasi RAB Values pada Universitas Abdurrab 2018-2020

Implementasi RAB Values pada Abdurrab Boarding 

School 2018-2020

Implementasi RAB Values pada SMK Kesehatan 

Abdurrab 2018-2020



No. Perusahaan/Institusi Subjek Periode

7.RS Prof. Tabrani Group Menyusun IKHLAS Values 2020-2020

Internalisasi IKHLAS Values di RS Prof. Tabrani Group 2020-2021

Penyegaran Service Culture RS Tabrani Group 2020-2021

8.BP Jamsostek Evaluator Values Iman ETHIKA BP Jamsostek 2018-2019

FGD Implementasi Budaya BP Jamsostek 2018-2019

9.Bank Riau Kepri

Anggota Tim LPPI dalam Penyusunan Kajian Konversi 

Syariah 2019-2021

Evaluator Visi, Misi, Values Bank Riau Kepri 2020-2021

10.Bank Nagari

Anggota Tim LPPI dalam Penyusunan Kajian Konversi 

Syariah 2020-2021

Evaluator Visi, Misi, Values Bank Nagari 2020-2021

11.Bank Banten Assessment & Evaluasi Budaya Bank Banten 2021-2021

Workshop Penyusunan Shared Values TRUST 2021-2021

Menyusun Rancang Bangun Transformasi Bank Banten 

Culture 2021-2021

12.Bank Syariah Bukopin Advisor Transformasi Budaya Bank Syariah Bukopin 2021-2021

Menyusun Rancang Bangun Budaya BSB BISA 2021-2021

Menyusun Key Values Indicator & Key Performance 

Indicator 2021-2021

Menyusun Standar Layanan Insan BSB 2021-2021

Workshop Business Performance Management dengan 

Pendekatan Balance Scorecard (BSC)

2021-2021

13.Pemda Kota Pekanbaru

Ketua Tim Desain Strategis & Rencana Aksi Pariwisata 

Halal 2018-2021

Facilitator Workshop Sertifikasi CHSE (Cleanliness, 

Healthy, Safety, dan Environment Sustainability 

2020-2021

14.Lembaga 

Pengembangan 

Perbankan Indonesia 

(LPPI)
Fasilitator Workshop Internalisasi & Implementasi 

Corporate Values Menjadi Corporate Culture

2019-2021

Senior Faculty Penyusunan Fisibilty Study dan Corplan 

Konversi Bank 2019-2021



No. Perusahaan/Institusi Subjek Periode

15.
Kolej Profesional 

Baitulmal Kualalumpur
Advisori Implementasi Corporate Culture 2018-2020

16.Kejaksaan RI Fasilitator Workshop Transformasional Kepemimpinan 2021-2021

Fasilitator Workhsop Kepribadian Pemimpin Eselon II-III 2021-2021
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